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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan menguji del Problem Based Lead erbantuan Artificial Intelligence
(AI) terhadap kemampuan berp 1 kelas X mata pelajaran Sejarah. Latar

belakang penelitian adalghy r ampuan b i iti i oleh dominasi metode

pembelajaran konvensiox Pe atif inifn ment (eksperimen semu)

dengan Pretest-Posttest, C eliti |l adi kelompok eksperimen

(menerapkan PBL berba € K JII onvensional). Teknik

analisis data utama ll menunjukkan adanya
[}

perbedaan rata-rata ]
memperoleh nilai sig
signifikansi 0.05. Seca
tinggi dibandingkan kelompok kontzol a Hipotesis Aternatif (H,) diterima.
Hal ini membuktikan b apa del Pr ficial Intelligence (AI)
memiliki pengaruh positifydangsi < kema itisgsiswa. Integrasi PBL dan
Al terbukti efektif dala mendorong siswa untuk
mengeksplorasi serta mengoya

Kata Kunci : Problem Based Learnia , Artificia zlligence (A

This research aims to examine the UNEBSA (PBL) model assisted by Artificial

Intelligence (AI) on the critical thinking skills of 10th- grade students at SMK IPIEMS Surabaya in the History
subject. The study fis Uﬂ S s m 1 ﬂnS h n triggered by the
dominance of convention lm m’ h e llta yaeompetencies in the
Industrial Revolution 4.0 era. This quantitative research employed a quasi-experiment design with a Pretest-Posttest
Control Group. The subjects consisted of 62 students, equally divided into an experimental group (implementing
PBL assisted by Al) and a control group (using conventional learning). The primary data analysis technique used
was the Independent Sample T-Test. The findings revealed a significant difference in the average learning outcomes
between the two groups. The Independent Samples T-Test yielded a significance value (Sig. 2-tailed) of 0.001,
which is substantially lower than the significance level of 0.05. Descriptively, the average post-test score of the
experimental group (79.68) was significantly higher than the control group (73.55). This evidence leads to the
conclusion that the Alternative Hypothesis (H.) is accepted. It proves that the application of the Problem Based
Learning model assisted by Artificial Intelligence (AI) has a positive and significant influence on improving
students' critical thinking skills. The integration of PBL and Al is effective in creating an interactive learning
environment and encouraging students to actively explore and critically evaluate historical problems

Keywords: Problem Based Learning (PBL), Artificial Intelligence (Al), Critical Thinking, History
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PENDAHULUAN
Kemampuan untuk memecahkan masalah
dan berpikir secara kritis telah berkembang menjadi
keterampilan penting dalam menghadapi era Revolusi
Industri  4.0. Kedua kemampuan tersebut
dimanfaatkan untuk mengambil keputusan yang
efektif (Simanjutak pada Irawan & Mukhlis, 2023).
Saat menghadapi Revolusi Industri 4.0, dengan
memperhatikan perubahan teknologi yang begitu
cepat dan kompleksitas dunia yang semakin rumit,
individu diharuskan mampu menganalisis data secara
mendalam, akurat, serta menciptakan solusi inovatif
untuk masalah yang muncul. Dalam konteks ini,
berpikir kritis berfungsi sebagai fondasi tuk
memahami, menilai, dan membuat piliha
sedangkan pemecahan masala
Learning) menyediakan s
hambatan dengan cara yang
kreativitas.

Karena berpi
pendidikan dan peker;ja
kemampuan ini.
memainkan peran
berpikir kritis si
pendidikan  yang
penerapan  teori,
memberikan siswa kescmpa
kritis. Sekolah dapat
pendidikan dengan mengaja
siswa dengan
pembelajaran yang inovatif. Ini
membuat struktur pembelajara

disesuaikan dengan karakter a di sekolah

sehingga mempermudah pendidik mencapai tujuan

menghadapi  hambatan dalam  mengadopsi
pendekatan pembelajaran yang efisien untuk
merangsang perkembangan kemampuan berpikir
kritis pada siswa Sekolah Menengah Kejuruan
(SMK), terutama dalam mata pelajaran teoritis
seperti sejarah. Sayangnya, mata pelajaran sejarah
sering dianggap kurang menarik oleh siswa,
karena mereka harus mengingat berbagai cerita
dan fakta. Selain itu, siswa SMK umumnya lebih
nyaman dengan pembelajaran melalui kegiatan
langsung. Oleh karena itu, pendekatan pengajaran
yang menarik dan melibatkan interaksi diperlukan
dalam pembelajaran sejarah untuk mendorong
iswa membangun kemampuan berpikir kritis
optimal. Dengan menggunakan model
pe aranfgang lebih dinamis dan kontekstual,
SiSWa ahami hubungan antara konsep
teorit ap i praktis, sehingga membuat
prose jat jargh lebih menarik dan
be

puan berpikir Kkritis
efigah Kejuruan tidak
pefiguasaan keterampilan
pasitas untuk menilai
tusan yang benar.
ep-konsep  berpikir
K dapat membantu
ang lebih mandiri,
amun, kemampuan
a Sekolah Menengah

i a~ rendah. Berdasarkan
pene wt al., 2021) dan dikuatkan
oleh stud g menunjukkan 50,12% siswa
di Jawa Timur berada pada kategori rendah,

fersebut. Struktur pembelajaran indl sa esfihi ak ifistitusi pendidikan menghadapi kesulitan
dengan konsep pola berpikir kriti§ k a gintegrasikan strategi pembelajaran

diharuskan memiliki suatu kete an” untuk

memecahkan masalah dengan caras menganalisi
suatu masalah ter: n I Ve rS If“a S Ne

Signifikansi kemampuan berpikir kritis di
Sekolah Menengah Kejuruan tidak terbatas pada
penguasaan keterampilan praktis, melainkan juga
meliputi  kapasitas untuk menilai data, serta
mengambil  keputusan yang akurat. Dengan
menyisipkan elemen-elemen berpikir kritis ke dalam
kurikulum, SMK dapat mendukung siswa menjadi
pribadi yang lebih otonom, kreatif, dan inovatif.
Namun, berdasarkan studi (Alfan Kurniawan et al.,
n.d. 2021) dan dikuatkan oleh temuan lain yang
menunjukkan bahwa 50,12% siswa di Jawa Timur
masih berada pada level berpikir kritis yang rendah
(Suarniati et al., 2018), banyak lembaga pendidikan

gerr.

untuk mendorong pertumbuhan

kemglm uan berpikir kritis pada siswa Sekolah
S‘numb( Mkhususnya dalam

j teori erti‘s€jarah. Sayangnya,
pelajaran sejarah sering dianggap kurang menarik
oleh siswa, karena mereka harus menghafal
berbagai kisah dan data. Di samping itu, siswa
SMK  biasanya lebih  familiar  dengan
pembelajaran melalui aktivitas langsung. Oleh
karena itu, metode pengajaran yang lebih menarik
dan melibatkan interaksi diperlukan dalam
pembelajaran  sejarah  agar siswa  dapat
mengembangkan kemampuan berpikir kritis
mereka dengan baik. Dengan menerapkan model
pembelajaran yang lebih aktif dan sesuai konteks,
siswa dapat memahami keterkaitan antara konsep



teoritis dan penerapan praktis, schingga proses dapat digunakan untuk membantu pembelajaran.

belajar sejarah menjadi lebih menarik dan penuh Penggunaan Al juga mendukung siswa tidak
makna. Dengan demikian, Kecerdasan Buatan dapat hanya menerima jawaban langsung, tetapi mereka
berfungsi sebagai pendukung pembelajaran Problem juga dapat melihat sumber yang digunakan untuk
Based Learning sekaligus menciptakan siklus belajar mendukung jawaban. Fitur ini membuat siswa
yang efisien bagi siswa di berbagai tingkat lebih berpikir kritis karena dengan penggunaan
pendidikan. Dengan memanfaatkan teknologi ini, Al yang tepat, siswa diharuskan untuk menelaah
siswa dapat lebih fokus pada pengembangan kembali jawaban yang diberikan dengan
pemahaman mereka terhadap materi tanpa terganggu menelaah kembali referensi yang telah diberikan
oleh  kesulitan mencari sumber informasi. apakah berdasarkan dari sumber yang jelas atau
Keunggulan-keunggulan tersebut menjadikan Al tidak.

sebagai salah satu alat terbaik dalam mendukung Selain itu, AI juga memiliki kelebihan

pembelajaran berbasis teknologi di era modern saat dibandingkan media lain seperti Google Scholar.
ini. Revolusi Industri 4.0 telah memperkenalkan ‘ ika Google Scholar mengharuskan pengguna
teknologi kecerdasan buatan sebagai satu embuka setiap jurnal secara manual dan
inovasi paling transformatif dala ja anusia. isi {dokumen satu per satu, AI mampu
Hal ini sejalan dengan perke proses pencarian. Aplikasi ini
masih mengalami kesulitan iswa untuk mendapatkan
terutama terkait topik teofiti erbagai sumber tanpa harus
masalah, atau problem:b , g /tumit. Dengan demikian,
diperbaiki dengan
mengombinasikan

dapat lebih efisien
aini materi daripada
masalah dan kece nual. Fitur-fitur ini
membuat proses be ang sangat relevan
khususnya dalam [jpe [ i : ne Padd era seperti ini, di
menggunakan kecet skan pada banyak
data, mempelajari ebagai solusi praktis
mensimulasikan  da ilah informasi dan
diambil. Pendekatan 1 dengan cepat. Dengan

kemampuan siswa unt i juge emberikan  referensi
mempersiapkan mereka meng i ca a langsung, aplikasi ini tidak
semakin rumit di dunia ke anya U oses belajar namun juga

Langkah strategis enciptakan membarnt nengembangkan kemampuan
generasi yang lebih siap dan adaptif di era modern berpikir kritis dalam mengevaluasi informasi.

adalah menggabungkan pembelajara rbaSis
masalah dan kecerdasan buatan. Qleh ,
sangat penting bagi dunia pehdi un ta Kuantitatif digunakan dalam penelitian

memasukkan Al ke dalam pengajaran berpikir kritis

T A ini. , urut Sugiyono (2018), penelitian
dan pembelajarumge SA 'La kﬂ ity uf ‘E ngumpulkan data
menengah  kejurtidh. rl I gh egeFIf apa i]a@ 1s1:a nggunakan korelasi,

yang
membantu siswa memahami konsep abstrak dengan observasi, dan penambangan data. model desain
lebih jelas, tetapi juga mengajarkan mereka untuk eksperimen semu (quasi experiment) dipilih
menjadi orang yang kreatif dan adaptif dalam hal peneliti dalam penelitian ini. Metode eksperimen
pembelajaran dan hal-hal dalam kehidupan sehari- ini memiliki desain pretest-posttest dan desain
hari. Oleh karena itu, kombinasi kemampuan berpikir kontrol grup.

kritis, pemecahan masalah, dan solusi Al dapat

sangat membantu menciptakan generasi yang siap Kelompok e . .
menghadapi  Revolusi  Industri 4.0  sekaligus
membantu  mencapai tujuan  pembangunan
berkelanjutan. Artificial Intelligence (Al) telah
memasuki banyak bidang, termasuk pendidikan; hal
ini menjadikan contoh bagaimana kecerdasan buatan

Kelompok Intervensi ol X 02
Kelompok Kontrol 03 c 04

Gambar 1. Desain Penelitian



Subjek uji coba pada penelitian ini peserta ini
meliputi 62 siswa kelas X di SMK IPIEMS Surabaya
selama tahun ajaran 2025/2026 yang dibagi menjadi 2
kelompok yakni kelompok eksperimen dan kelompok
kontrol. Subjek penelitian terdiri dari dua kelas yang
dipilih secara sengaja berdasarkan kesamaan
karakteristik, seperti kemampuan awal, jumlah
peserta didik, dan waktu pelajaran
Teknik Analisis hasil pre-test dan post-test :

XI_XZ
st S)
N, N,

Gambar 2. Rumus Uji-t

HASIL DAN PEMBAHAS
HASIL
Penelitian i
Problem Based, L
pada peserta i
Surabaya. Tah
penelitian ini
yang meliputi:
1) Tahapan persia
data, peneliti cla S
langkah perw
validitas penelitia,La
Melalui observast W
guru serta siswa di w
ditemukan bahwa pro e ejarah

cenderung masih  be satu  arah

“

2) Tahap Pelaksanaan

Penelitian dilakukan pada dua kelompok
siswa kelas X SMK IPIEMS Surabaya:

e Kelompok Eksperimen: Diterapkan
model PBL dengan integrasi alat Al
seperti  ChatGPT, Gemini, atau
Perplexity. Siswa diarahkan untuk
memecahkan masalah sejarah dengan
bantuan Al dalam tahap heuristik
(pencarian sumber) dan kritik sumber.

e Kelompok Kontrol: Menggunakan

metode  pembelajaran  konvensional

(ceramah dan mencatat) tanpa bantuan

teknologi Al secara intensif.

alitas memiliki tujuan untuk
h data yang diperoleh dalam
pusi normal atau tidak.
¢ dengan menggunakan
ode uji normalitas pada
gan menggunakan
0,05 sebagai kriteria
enyatak bahwa data
asil uji normalitas

" dilihat pada*tabel berikut:
ji Normalitas
‘a Df | Sig.
 Previe 31 | 0,051
[Posbicst | 005 [ 31 | 0.065

uji Shapiro-Wilk, didapatkan

(ceramah), yang menyebabkan re nya nilai signifikansi (Sig) untuk pre-test
minat dan kemampuan berpikitkriti ah 0,051 > 0,05 dan untuk post-test
Penyusunan Instrumen: Penelit 0,065 > 0,05. Karena kedua nilai
instrumen berupa modul ajar be i rsebut lebih besar dari 0.05, maka

Al, soal te ikir krltls test da
post-test), s rﬁ

berpikir kritis yang mencakup aspek
analisis, evaluasi, dan interpretasi. Uji
Validasi: Semua instrumen telah melalui uji
validasi ahli untuk memastikan kelayakan
materi dan metode sebelum diterapkan
kepada subjek penelitian.

Validasi modul ajar, soal tes berpikir
kritis, dan rubrik penilaian dilakukan oleh
dua dosen wvalidator, yaitu dosen dari
Program Studi Teknologi Pendidikan dan
dosen dari Program Studi Pendidikan
Sejarah.

Negeri

ig.
Siltjdmm lkan bahwa data hasil belajar

y dan kelompok
eksperimen terdistfibusi secara normal.
Dengan demikian, asumsi normalitas
untuk pengujian statistik parametrik telah
terpenuhi.

b) Uji Homogenitas

Uji Levene dengan menggunakan SPSS
digunakan  untuk  melakukan  uji
homogenitas pada penelitian ini. Tujuan
dari uji homogenitas adalah untuk melihat
apakah data dari subjek penelitian dapat
mewakili subjek dengan variasi yang
sama. Hasil dari uji homogenitas dapat
dilihat pada tabel berikut:



Tabel 2. Hasil Uji Homogenitas

N |Statistik| Kriteris| ~ Sig.
Uji
Based 62 Levene’| >0,05 | 0.253
on s Test
mean

Berdasarkan tabel output SPSS, dapat
dilihat bahawa uji homogenitas menunjukan nilai
signifikansi (Sig) pada based on mean 0,253 >
0,05, sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa
data yang diperoleh dinyataka homogen.
UjiT

Uji-T merupakan uji ya
membandingkan perbedaa
sebelum dan sesudah
interaktif berbasis Adidr
oleh peneliti. Pada p
test dengan mengg
yang digunakan. Ha
berikut:

Sample
is uji

Tabe

Uji

Equal
varianc
es
assume
d

Pada uji Paired Sampel

Ttes hasil
analisis statistik menunjukkan ta
hasil belajar dari Kelompok [Kon
Kelompok Eksperlmen terdistr secara

Shapm) Wilk >40,05) sert

normal (nilai
memiliki var
Levene's Test 163 5 Setelah syarat-

syarat statistik terpenuhl, dilakukan uji
independent samples t-test untuk
memverifikasi hipotesis. Secara deskriptif,
terdapat perbedaan rata-rata di mana
kelompok eksperimen (79.68) menunjukkan
nilai yang lebih tinggi dibandingkan kelompok
kontrol (73.55). Hasil uji-t menghasilkan nilai
Sig. (2-tailed) sebesar 0.001. Karena 0.001 <
0.05, maka disimpulkan adanya perbedaan
rata-rata hasil belajar yang signifikan secara
statistik antara kedua kelompok. Dengan
demikian, Hipotesis alternatif (Ha) diterima,
yang menunjukkan bahwa intervensi atau
pendekatan yang diterapkan pada kelompok

An untuk
jar sisw
nultimedi
mbangka

r5|§as1 e

-~

MNES;

geri Stitatiay

eksperimen memberikan dampak
signifikan terhadap peningkatan hasil
belajar
PEMBAHASAN
Analisis data menunjukkan bahwa

asumsi prasyarat statistik telah dipenuhi, dengan
uji normalitas menggunakan Shapiro-Wilk yang
menghasilkan nilai signifikansi (Sig.) di atas 0.05
untuk kedua kelompok, serta uji homogenitas
varians melalui Levene's Test yang menunjukkan
ilai Sig. sebesar 0.253, yang menandakan bahwa
data bersifat homogen. Secara deskriptif,
elgperimen yang menerapkan model
carning (PBL) dengan bantuan
ata hasil belajar 79.68, angka

kela
Prob yse
Al m

T

yang riky lebih tinggi daripada
kelo gan rata-rata 73.55.

sis dengan Independent
Sa dn nilai Sig. (2-tailed)

‘001 jjauh di bawah taraf
ra statistik Hipotesis
s #Alternatif diterima.
jelas membuktikan
a2 hasil belajar yang

yang  belajar
an Al dan siswa yang
onvensional. Secara

didukung oleh temuan
Beberapa studi (Pasaribu

et al., grapan Model Problem Based
Learning (PBL) untuk Meningkatkan Literasi
Siswa  Berbasis TPACK pada
n Biologi Siswa SMA") secara

nunjukkan bahwa PBL efektif dalam
membangun keterampilan berpikir kritis siswa,
i=nemerlukan siswa
alenilai bukti, dan
menarik kesimpulan yang rasional, yang menjadi
dasar utama untuk mencapai hasil belajar yang
lebih baik. Selain itu, penelitian oleh (Zaini,
2025, "Dampaknya pada Literasi Digital dan
Berpikir Kritis") menegaskan bahwa
pengintegrasian Al dalam pembelajaran berperan
sebagai dukungan adaptif, memungkinkan siswa
mengakses informasi yang relevan, mendapatkan
umpan balik cepat dan personal, serta langsung
mendukung proses berpikir kritis melalui
penilaian sumberdaya yang disediakan oleh
sistem Al. Penelitian bersama ini menyimpulkan
bahwa gabungan PBL dengan teknologi digital
secara signifikan mengoptimalkan pengalaman



belajar dan meningkatkan hasil akademik. Dengan Temuan ini menegaskan pentingnya

demikian, model PBL berbantuan Al yang diterapkan penggabungan  teknologi  mutakhir  dalam
dalam penelitian ini berhasil memaksimalkan potensi rancangan pembelajaran kontemporer sebagai
kedua elemen tersebut, menghasilkan pencapaian strategi untuk memaksimalkan potensi siswa dan
belajar yang secara signifikan lebih tinggi dan mempersiapkan mereka menghadapi tantangan
bermakna secara akademik. Tambahan lagi, meta- mendatang dengan kemampuan berpikir kritis
analisis oleh Liu et al. (2025) berjudul "An analysis yang kuat serta keterampilan pemecahan masalah
of the Effectiveness of Problem-based Learning on yang solid. Dengan begitu, model PBL yang
Critical Thinking" menemukan bahwa PBL secara dibantu Al tidak hanya cocok untuk konteks

pembelajaran saat ini, tetapi juga menjadi fondasi

signifikan lebih efektif dalam meningkatkan ‘
k pengembangan inovasi pendidikan.

keterampilan berpikir kritis dibandingkan ode
pembelajaran  tradisional.  Studi i erjudul
"Academic Achievement: The Eff t-Based| PE

Online Learning"” oleh Pan e endukung Simp

bahwa pembelajaran Jer| digita B¢ analisis data dan
meningkatkan  pencap, c sekaligus
motivasi belajar sisw an  jug; beberapa kesimpulan
menunjukkan bahwa; p dukun ‘rdapat perbedaan rata-
teknologi  digital s€ea a atka : e > signifikan antara siswa

literasi digital, ket 2 ala : » odel Problem Based
motivasi belajar, e 3 i la ;

proses pembelajara

pemb ah  dilakukan dalam

nanfl Al dengan siswa

a. Bagi Guru Mata Pelajaran: Disarankan untuk
mempertimbangkan dan
mengimplementasikan model Problem Based
Learning (PBL) berbantuan Al dalam proses
pembelajaran. Model ini terbukti efektif
dalam memfasilitasi pemecahan masalah dan
meningkatkan hasil belajar siswa secara
signifikan. Guru perlu  memfokuskan
pelatihan  pada  integrasi Al  untuk
memberikan umpan balik dan dukungan yang
dipersonalisasi kepada siswa.

b. Bagi Sekolah/Institusi: ~ Pihak  sekolah
didorong untuk menyediakan infrastruktur
teknologi yang memadai, terutama akses

a nsional. Hal ini

Implikasi da e ibuktika dent Samples T-Test
(PBL) yang didukun n_budtag (Al) ti¢ S ¢ dari taraf signifikansi
hanya efektif, tetapi jug ] i 0 < ata-rata hasil belajar

\ Mmp
keseluruhan. Keberhasilaw sal™d eb kan kelompok kontrol
sinergi antara latihan PB ens, yang (73.55). demikian, Hipotesis Alternatif
dan berpikir kritis, serta tekn@logi lempBased Learning (PBL) berbantuan Al
menawarkan peluang pembelajaran yang en secara positif dan signifikan
ingkatan hasil belajar siswa

materi pembelajaran yang fleksibel dan sesuai
mensaien el VB A Megért Surab
memfasilitasi pro al Ex 1 eg er u;a( ra_lynayang diperoleh,
langsung dan yang disesuaikan, yang penting untuk ditujukan kepada berbagai pihak terkait:
membantu siswa mengidentifikasi kekuatan serta
siswa untuk segera menyesuaikan pendekatan belajar
mereka dan memperdalam pemahaman tentang topik
pembentukan pengetahuan yang terjadi dalam
pengalaman belajar berbasis masalah, di mana siswa
menggabungkan informasi yang kompleks. Secara
umum, kombinasi metode PBL dengan teknologi Al
responsif, adaptif, serta mampu meningkatkan
motivasi belajar dan kemandirian siswa sekaligus

bahwa pendekatan

yang besar terhadap pene 9.68) secara signifikan
meningkatkan kemampuan menyelesaikan masalah diterima, yang berarti bahwa penerapan model
secara pribadi. Melalui Al, siswa a

dan efisien. Selain itu, Al memberikan respons peneliti mengajukan beberapa saran yang
kelemahan mereka secara instan. Ini memungkinkan

yang dipelajari. Dukungan semacam ini memperkuat

aktif terlibat dalam menganalisis, mengevaluasi, dan

menciptakan proses pembelajaran yang aktif,

menghasilkan prestasi belajar yang jauh lebih tinggi.



internet dan platform yang mendukung integrasi
kecerdasan buatan, guna mendukung
keberlanjutan penerapan model pembelajaran
inovatif seperti PBL berbantuan Al

c. Bagi Peneliti Selanjutnya: Disarankan untuk
melakukan penelitian lanjutan mengenai model
PBL berbantuan Al dengan fokus pada variabel
lain, seperti efektivitasnya terhadap peningkatan
keterampilan  berpikir  kritis, kemampuan ‘
kolaborasi, atau motivasi belajar, serta mefiguji
efektivitas model ini pada jenjan, dikan
atau mata pelajaran yang ber
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